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This study aims to develop a teaching resource scrapbook for the Pancasila 
Education subject in fourth-grade elementary school that covers cultural 
diversity in Indonesia, specifically focusing on diverse traditional homes, 
clothing, weapons, food, and art. This study implements a Research and 
Development (R&D) perspective through the ADDIE model, which consists of 
five steps: analysis, design, development, implementation, and evaluation. 
Content validation by experts yielded a score of 90%, classified as “Highly 
Valid”; media validation by experts recorded a score of 96%, classified as 
“Highly Valid”; the language evaluation by experts yielded a score of 95%, 
classified as “Highly Valid”; and the practicality evaluation by classroom 
teachers yielded a score of 94%, classified as “Highly Valid.” The effectiveness of 
the instructional media was evaluated through pretest and posttest analysis. 
Based on the pretest and posttest results and the N-Gain calculation, a value of 
0.75 was obtained. According to the table, g > 0.70 falls into the “high” category. 
This value falls within the 56–75% range, categorized as “moderately effective.” 
It can be concluded that the scrapbook learning media designed for Pancasila 
Education lessons on the topic of Indonesia’s cultural diversity is effective for use 
by students in Grade 4 at UPT SD Negeri Sukorejo 03. 
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ABSTRAK  

Studi ini bermaksud untuk mengembangkan scrapbook media pengajaran mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila pada kela IV Sekolah Dasar yang mencakup keragaman budaya di 
Indonesia, khususnya rumah, pakaian, senjata, makanan, dan seni tradisional yang beragam. 
Studi ini mengimplementasikan perspektif Riset serta Pengembangan (R&D) melalui skema 
ADDIE, dimana mencakup lima langkah: analisis, perancangan, pengembangan, penerapan, 
serta penilaian. Evaluasi divalidator konten materi oleh para ahli menghasilkan skor 90%, 
yang diklasifikasikan sebagai “Sangat Valid”; evaluasi media divalidator oleh para ahli 
mencatat skor 96%, yang diklasifikasikan sebagai “Sangat Valid”; evaluasi bahasa oleh para 
ahli menghasilkan skor 95%, yang diklasifikasikan sebagai “Sangat Valid”; dan evaluasi 
kepraktisan oleh guru kelas menghasilkan skor 94%, yang diklasifikasikan sebagai “Sangat 
Valid.” Efektivitas media pembelajaran dievaluasi melalui analisis pretest dan posttest. 
Berdasarkan hasil pra-tes dan pasca-tes serta perhitungan N-Gain diperoleh nilai 0,75. sesuai 
hasil tabel g > 0,70 dengan kategori “tinggi”. Nilai tersebut berada pada rentang 56 – 75% 
dengan kategori cukup efektif. Dapat disimpulkan bahwa media scrapbook yang dirancang 
untuk pelajaran Pendidikan Pancasila dengan topik keragaman budaya Indonesia efektif 
digunakan oleh peserta didik di kelas IV UPT SD Negeri Sukorejo 03. 
 
Kata kunci: Album foto tempel, Media Pembelajaran, Keragaman Budaya Indonesia 
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PENDAHULUAN 
Sistem pendidikan, berkaitan erat dengan proses pembelajaran. Pembelajaran pada 

hakikatnya merupakan upaya transfer pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap yang 
bertujuan membentuk perkembangan kognitif serta karakter peserta didik secara 
menyeluruh (Wakit, 2024). Proses pembelajaran harus diselenggarakan secara terstruktur 
dan terencana guna menghasilkan output pembelajaran yang optimal serta berdampak 
positif bagi peserta didik. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Fakhrurrazi (2020) menyatakan 
bahwa keberhasilan capaian pembelajaran tidak hanya diukur dari capaian akhir, akan tetapi 
bergantung pada kualitas proses belajar yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta 
didik sehingga menambah pemahaman, kecerdasan, ketekunan dan perbaikan perilaku 
supaya mampu untuk menerapkannya di kehidupan sehari-hari. Suatu pembelajaran 
dikatakan berhasil apabila peserta didik turut berpartisipasi secara aktif belajar di kelas. 
Namun, kenyataannya pembelajaran di sekolah terkendala sehingga mengakibatkan belum 
terpenuhinya tujuan pembelajaran. Salah satu kendala tersebut yaitu ketika peserta didik 
tidak berpartisipasi secara aktif, sehingga pembelajaran menjadi tidak efektif (Ansya, 2024).  

Selain partisipasi peserta didik, efektivitas pembelajaran bukan sekedar ditentukan oleh 
keterlibatan siswa, melainkan juga didukung oleh pemanfaatan media belajar mampu 
meningkatkan kemampuan (Permana dkk, 2024). Lebih dari itu, pemanfaatan media ajar 
berperan dalam mendorong siswa untuk mengembangkan pemikiran kreatif sepanjang 
proses pembelajaran, merangsang kemampuan berpikir kritis, serta memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan pencapaian hasil belajar siswa (Tristaningrat & Mahartini, 2023). 
Akan tetapi, kondisi aktual yang ditemukan di lingkungan pendidikan mengindikasikan 
bahwa penggunaan media pembelajaran belum sepenuhnya dioptimalkan dan belum 
menunjukkan efektivitas yang memadai dalam mendukung berlangsungnya proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil temuan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
tanggal 28 September 2025 bersama wali kelas IV SDN Sukorejo 03 bahwa guru hanya 
menggunakan power point, dan membaca materi pembelajaran melalui LKS serta mencari 
refrensi materi melalui internet dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila materi keragaman 
budaya indonesia. Minimnya pemanfaatan media pembelajaran berdampak terhadap 
rendahnya tingkat keaktifan peserta didik, sehingga menimbulkan rasa kebosanan, 
lemahnya penguasaan terhadap materi pelajaran, serta menurunnya semangat peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dari uraian permasalahan wawancara dengan guru kelas yang telah diobservasi maka 
diperlukan media yang efektif dan menarik untuk membantu kegitan pembelajaran. Hal ini 
dilakukan, karena di indonesia mempunyai banyak keragaman pada maiang-masing 
provinsi. Di antara beragam media pembelajaran yang dinilai efektif sekaligus 
membangkitkan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran Scrapbook bertemakan 
Keragaman budaya sangat cocok untuk pembelajaran, karena media tersebut membantu 
siswa untuk aktif dalam kegaitan pembelajaran dan membantu peserta didik memahami 
keragaman budaya Indonesia lewat contoh yang nyata. 

Kebudayaan Indonesia terdiri dari berbagai elemen material dan non-material yang 
saling terkait dan membentuk sistem budaya yang sangat kompleks. Elemen material 
mencakup pakaian daerah, rumah daerah, alat musik tradisional, dan kesenian daerah 
(Rahardjo dkk, 2022). Materi keragaman budaya yang dikemas dalam media pembelajaran 
Scrapbook. Scrapbook adalah sebuah buku tempel termemuat kumpulan gambar, foto, cerita, 
serta catatan yang disusun dan ditata secara menarik dalam bentuk album maupun karya 
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buatan tangan. Media ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian informasi ketika 
kegiatan pembelajaran. Seni menempel dimedia kertas ini, apabila ditinjau dari segi hiasan 
yang kreatif, memiliki daya tarik tersendiri sehingga layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran (Rambe dkk, 2022). Jadi, Scrapbook sebagai media pembelajaran didalamnya 
memuat materi dan gambar mengenai keragaman budaya Indonesia yang dirancang dan 
disusun menarik menyesuaikan kebutuhan peserta didik, sehingga diharapkan mampu 
mendukung, memahami serta mengidentifikasi materi pelajaran. 

Terdapat sejumlah penelitian pengembangan yang relevan dalam mendukung 
pemecahan permasalahan yang serupa, di antaranya penelitian yang telah dilakukan oleh 
Nisa & Ansori (2023). Dengan judul "Pengembangan Media Scrapbook Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS". JLJ. Hasil menunjukan media dinyatakan sangat layak dengan presentase 95%. 
Dan hasil penggunaan scrapbook meningkatkan hasil belajar siswa dengan uji kelompok kecil 
0,42 dan kelompok besar 0,34 dalam kategori sedang. Media pembelajaran Scrapbook efektif 
digunakan pada pembelajaran IPS materi keragaman rumah adat, media Scrapbook dinilai 
layak digunakan dalam pembelajaran serta terbukti memberikan korelasi positif terhadap 
pencapaian hasil belajar siswa. Qoniah, dkk. (2025) dengan judul “Pengembangan Media 
Pembelajaran Scrapbook Mata Pelajaran Bahasa Inggris Kelas II Di MI Nashrul Fajar 
Semarang. JISPE. Hasil menunjukan media scrapbook sangat valid diterapkan pada 
pembelajaran. Penelitian ini sangat relevan dengan pengembangan karena sama-sama 
menggunakan format buku untuk mendukung kegiatan pembelajaran keragaman budaya 
Indonesia. Kebaruan penelitian yang akan dilakukan adalah penggunaan QR-code sebagai 
rangkuman materi deskripsi dari gambar rumah, pakaian, senjata, makanan, dan seni 
tradisional. QR-code ini dapat dipindai dan dapat diakses oleh semua peserta didik. 

Peneliti mengharapkan bahwa pengembangan media scrapbook dijadikan sebagai suatu 
upaya lain dalam mempelajari materi Pendidikan Pancasila, khususnya keragaman budaya 
Indonesia, meliputi rumah, pakaian, senjata, makanan, serta seni tradisional yang ada di 
berbagai wilayah Indonesia. Dimana peserta didik juga merasa tertarik untuk menggunakan 
media tersebut sebagai media belajaranya. Berdasarkan berbagai keunggulan media 
pembelajaran yang sudah dipaparkan, peneliti melaksanakan penelitian pengembangan 
dengan berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Materi Keragaman Budaya 
Indonesia kelas IV UPT SD Negeri Sukorejo 03”. 

 
METODE PENELITIAN 

Skema pembangunan yang diterapkan merujuk pada model pengembangan ADDIE 
yang diperkenalkan dari Branch. (2009), yaitu model yang memuat lima tahapan sistematis 
mencangkup Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. dikarenakan, model 
pengembangan ADDIE tahap kerjanya sangat sitematis dan cocok untuk pengembangan 
media konvensional (Sugiono, 2019). 

 
Gambar 1. ADDIE Branch (2009) 
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Tahap analyze, tahap pertama peneliti melakukan pengamatan langsung dan observasi 
dengan analisis peserta didik, kebutuhan dan lingkungan belajar. Selanjutnya tahap design, 
peneliti mengumpulkan data sesuai kebutuhan, merencanakan storyboard dan penyusunan 
rancangan media yang dikembangkan, membuat instrumen dan validasi instrumen. Pada 
tahap development peneliti membuat media dengan merancang prototype, mengembangkan 
produk, validasi oleh tim ahli evaluasi guru dan uji coba kelompok kecil. Selanjutnya adalah 
tahap implementation peneliti melakukan uji lapangan mencangkup pemberian uji pretest dan 
posttest kepada kelas sesungguhnya. Tahap terakhir evaluation peneliti melakukan evaluasi 
media pembelajaran scrapbook yang digunakan. 

Uji coba produk yang dilakukan dalam bentuk uji coba lapangan terbatas (limited tryout) 
pada siswa kelas IV dengan tujuan menilai efektivitas media, mengamati aktivitas interaksi 
siswa selama pembelajaran dan mengumpulkan data pendukung untuk menyempurnakan 
produk. Selanjutnya subjek uji coba meliputi siswa kelas IV SDN Sukorejo 03 sebagai 
pengguna, ahli materi untuk menilai kelayakan materi, ahli media untuk menilai kualitas 
tampilan media, penggunaan media dan bahasa yang mudah dipahami, ahli bahasa menilai 
kesesuaian kaidah Bahasa, lugas, komunikatif dan ketepatan ejaan sesuai EBI. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti. Pertama, 
data kuantitatif yang diperoleh melalui skor hasil angket penilaian dari validator serta 
penilaian yang diberikan oleh peserta didik. Kedua, data kualitatif yang diperoleh melalui 
kegiatan wawancara bersama guru wali kelas IV serta hasil pengisian angket. 

Peneliti memanfaatkan instrumen pengumpulan data dalam kegiatan penelitian ini 
dengan tujuan agar proses pengumpulan data dapat dijalankan secara lebih teratur dan 
terstruktur sehingga memudahkan proses penelitian. Instrumen penelitian digunakan untuk 
pengumpulan data pada pengembangan media scrapbook meliputi wawancara, angket dan 
tes efektivitas. Wawancara dilaksanakan bersama wali kelas IV SDN Sukorejo 03 untuk 
mengetahui proses pembelajaran, metode dan model pembelajaran, sumber belajar, media 
pembelajaran dan hambatan dalam pembelajaran. Angket yang digunakan meliputi angket 
validasi ahli materi, media, bahasa dan praktisi pembelajaran. Penggunaan tes efektivitas 
untuk mengetahui keefektifan media dengan pretest dan posttest. 

Teknik analisis data digunakan untuk menganalisis angket validasi instrument, 
kevalidan produk, dan Efektivitas untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran 
dengan pretest dan posttest. Penggukuran perolehan data dilakukan menggunakan skala 
likert dengan mencantumkan tanda centang (Sugiono,2019). 

Tabel 1. Skala Likert 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak 
Setuju 

1 

Hasil penilaian yang diperoleh dari angket validator ahli materi, media, bahasa dan 
praktisi pembelajaran. Menggunakan rumus. 

 
Perolehan hasil menurut Akbar (2017) melalui kriteria berdasarkan tabel berikut. 
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Tabel 2. Kriteria Kevalidan Produk 

Nilai Kriteria 

85,01 – 100,00% Sangat Valid 

70,01 – 85,00% Cukup Valid 

50,01 – 70,00% Kurang Valid 

01,00 – 50,00% Tidak Valid 

Analisis efektivitas media dilaksanakan dengan memberikan tes yang didasarkan pada 
hasil nilai pretest dan postest, selanjutnya diolah menggunakan rumus N-Gain. 

 
Interpretasi perolehan skor N-Gain sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Interpretasi N-Gain 

Nilai Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g > 0,70 Sedang 

g 0,30 Rendah 

Tabel 4. Kategori N-Gain 

Presentase Tafsiran 

>76% Efektif 

56 – 75% Cukup Efektif 

40 – 55% Kurang Efektif 

<40% Tidak Efektif 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Peneliti melakukan validasi instrument dengan tujuan memenuhi syarat kevalidan.   
Hasil validasi instrumen materi, instrumen media, instrumen bahasa, instrumen praktisi 
pembelajaran yang divalidasi oleh dosen PGSD UNU Blitar. Berdasarkan hasil penilaian 
instrumen skor total perolehan dapat dilihat pada table: 

Tabel 4 Hasil Validasi Instrumen 

Validasi Instrumen 
Skor 

Perolehan 
Kategori 

Validasi instrumen materi 86% teridentifikasi “sangat valid”. 

Validasi instrumen media  92% teridentifikasi “sangat valid”. 

Validasi instrumen bahasa  94% teridentifikasi “sangat valid”. 

Validasi instrumen praktisi pembelajaran 88% teridentifikasi “sangat valid”. 

Dari hasil validasi instrumen materi, instrumen media, instrumen bahasa, instrumen 
praktisi pembelajaran pembelajaran menunjukan bahwa angket layak untuk dipergunakan 
sesuai dengan perbaikan dan saran. 

Berdasarkan penilaian ahli materi diketahui perolehan presentase rata-rata validator 90% 
teridentifikasi “sangat valid”. Hal itu menunjukkan konten yang terdapat dalam media 
scrapbook dinyatakan sangat valid dan layak untuk diuji coba kepada siswa kelas IV. 
Rangkuman hasil evaluasi validasi produk oleh pakar materi ditampilkan dalam grafik 
gambar 1 
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Gambar 1.Hasil Validasi Produk Ahli Materi 

Validasi ahli media untuk memberikan masukan informasi dan mengevaluasi media 
pembelajaran yang dikembangkan. Berdasarkan hasil penilaian ahli madia pada diketahui 
dari perolehan presentase rata-rata validator 96% teridentifikasi “sangat valid”. Hal tersebut 
menunjukkan media scrapbook sangat valid digunakan untuk diuji cobakan kepada siswa 
kelas IV. Rangkuman hasil evaluasi validasi produk oleh pakar media ditampilkan dalam 
grafik gambar 2 

 
Gambar 2.Hasil Validasi Produk Ahli Media 

Validasi ahli bahasa untuk menguji kesempurnaan bahasa dari segi bahasa yang 
dipergunakan. Berdasarkan hasil penilaian ahli bahasa diketahui rata-rata validator 95% 
teridentifikasi “sangat valid”. Hal tersebut menunjukkan penggunaan bahasa pada media 
scrapbook sangat valid digunakan untuk diuji cobakan kepada siswa kelas IV. Rangkuman 
hasil evaluasi validasi produk oleh pakar bahasa ditampilkan dalam grafik gambar 3 

 
Gambar 3.Hasil Validasi Produk Ahli Bahasa 

Tahap evaluasi diterapkan untuk mengetahui kepraktisan media scrapbook yang akan 
digunakan untuk kelas IV. Penilaian kepraktisan media ini di nilai oleh guru wali kelas. 
Berdasarkan hasil penilaian guru diketahui dari perolehan presentase rata-rata nilai 94% 
teridentifikasi “sangat valid”. Hal tersebut menunjukkan media scrapbook digunakan sangat 
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praktis digunakan untuk diuji cobakan kepada siswa kelas IV. Rekapitulasi hasil penilaian 
guru pada media disajikan dalam gambar grafik 4 

 
Gambar  4 Hasil Validasi Produk Praktisi Pembelajaran 

Kemudian, peneliti mengimplementasikan proses pembelajaran pada kelas IV SDN 
Sukorejo 03 kepada 20 peserta didik. Hasil uji coba media ini dilihat pada hasil pretest dan 
posttest. Berdasarkan uji pretest 59 dan posttest 89,75 maka penelitian menghitung 
efektivitas yang terjadi pada peserta didik menggunakan uji N-Gain diperoleh nilai 0,75. 
sesuai hasil tabel g > 0,70 dengan kategori “tinggi”. Nilai tersebut berada pada rentang 56 – 
75% dengan kategori cukup efektif.  

Tabel 5. Scrapbook Sesudah Dan Sebelum Revisi 
Sebelum Perbaikan  Sesudah 

 

Penambahan garis 
tepi pada tulisan 

agar mudah dibaca 
dan ada batas 
anatara warna 

 

 

Penulisan tata letak 
paragraf yang 
kurang tepat 

 
 - 

 

 

Penulisan huruf 
besar yang kurang 
tepat dan beberapa 
gambar yang perlu 

perbaikan 

 

 -  

 
 
Pembahasan 

Bedasarkan uraian diatas tujuan penelitian dan pengembagan didapatkan hasil 
pengembagan produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu media scrapbook pada materi 
keragaman budaya indonesia khususunya rumah, pakaian, senjata, makanan, serta seni 
tradisional yang ada di berbagai wilayah Indonesia. Kevalidan media pembelajaran scrapbook 
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ditingkatkan melalui proses validasi yang dilakukan oleh ahli. Uji kevalidan merupakan 
serangkaian prosedur yang ditempuh untuk mengevaluasi produk yang dikembangkan 
dengan melibatkan para ahli di bidangnya, menggunakan instrumen penilaian yang telah 
dirancang peneliti guna menghasilkan data yang valid dan terpercaya (Sugiyono, 2019), 
melaui validasi ahli materi, media, bahasa, dan praktisi pembelajaran. 

Berdasarkan penilaian ahli materi terhadap materi pada media scrapbook mencapai 
kategori “Sangat Valid” yang artinya segala komponen kevalidan baik dari segi kelayakan 
materi dan aspek materi sesuai dengan capaian. Hal ini ditegaskan oleh pendapat dari 
Faizah & Kamal (2024) mengatakan bahwa dalam upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran, pendidik perlu memperhatikan beberapa factor dan termasuk materi yang 
relevan. Berdasarkan hasil perhitungan ahli materi diperoleh nilai sebesar 90% teridentifikasi 
“Sangat Valid”. Berdasarkan analisis terhadap persentase yang telah dipaparkan, dapat 
dinyatakan bahwa media scrapbook telah memenuhi standar kevalidan dan dinilai layak 
digunakan oleh peserta didik kelas IV. 

Berdasarkan penilaian ahli media terhadap media scrapbook mencapai kategori “Sangat 
Valid” dengan nilai 96% yang artinya semua komponen kevalidan baik dari kualitas 
tampilan scrapbook, penggunaan media scrapbook, dan bahasa terpenuhi. Hal tersebut senada 
dengan pendapat Ardita & Anas (2022) mengatakan bahwa hasil uji media pembelajaran 
diperoleh presentase sebesar 100% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan analisis 
terhadap persentase yang telah dipaparkan, dinyatakan bahwa media scrapbook telah 
memenuhi standar kevalidan dan dinilai layak digunakan oleh peserta didik kelas IV. 

Berdasarkan penilaian ahli bahasa terhadap media scrapbook mencapai kategori “Sangat 
Valid” yang atinya tiap komponen kevalidan baik dari segi kesesuaian kaidah bahasa, lugas 
dan komunikatif, serta ketepatan ejaan sesuai dengan ejaan bahasa indonesia. Gaol (2021) 
menegaskan penggunaan ejaan yang tepat merupakan landasan utama dalam pemakaian 
bahasa Indonesia secara baik dan benar, sekaligus berperan dalam memastikan kejelasan 
pesan yang hendak disampaikan kepada pembaca. Berdasarkan hasil perhitungan ahli 
bahasa diperoleh nilai 95% teridentifikasi “Sangat Valid”. Berdasarkan analisis terhadap 
persentase yang telah dipaparkan, dapat dinyatakan bahwa media scrapbook telah memenuhi 
standar kevalidan dan dinilai layak digunakan oleh peserta didik kelas IV. 

Berdasarkan penilaian praktisi pembelajaran terhadap media scrapbook memperoleh 
kategori “Sangat Valid” yang atinya setiap komponen ketertarikan media, penggunaan 
media, dan manfaat media sudah terimplementasikan dengan baik. Hal ini ditegaskan oleh 
pendapat dari Prasetyo dkk. (2022) mengatakan bahwa penggunaan media yang dirancang 
secara menarik, inovatif mampu mendorong motivasi belajar peserta didik serta 
mempermudah pemahaman konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 
Berdasarkan hasil perhitungan praktisi pembelajaran diperoleh nilai 94% dengan 
teridentifikasi “Sangat Valid”. Berdasarkan analisis terhadap persentase yang telah 
dipaparkan, dapat dinyatakan bahwa media scrapbook telah memenuhi standar kevalidan 
dan dinilai layak digunakan oleh peserta didik kelas IV. 

Berdasarkan penelitian uji coba yang dilakukan pada kelas 4 UPT SDN Sukorejo 03 
terhadap media scrapbook dengan menggunakan uji coba pretest dan posttest guna 
mengetahui pengaruh peningkatan kemampuana siswa. Hasil perhitungan efektivitas media 
pembelajaran scrapbook melalui uji N-Gain, diperoleh nilai sebesar 0,75 yang termasuk 
dalam kategori tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Rahmawati dkk, (2026) dalam penelitianya dengan judul pengembangan media Flip 
Down di kelas IV SD juga menunjukkan nilai N-Gain 0,77 dalam kategori tinggi, yang 
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menunjukkan bahwa media pembelajaran yang inovatif telah terbukti memenuhi standar 
kelayakan, kepraktisan, serta kefektifan dalam usaha meningkatkan pencapaian belajar 
siswa. 

Dari kriteria yang telah dipaparkan dapat dinyatakan bahwa media scrapbook cukup 
efektif dan membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi keragaman budaya 
indonesia oleh peserta didik kelas IV. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian, diperoleh 
kesimpulan bahwa media scrapbook yang dikembangkan pada mata pelajaran pendidikan 
Pancasila telah terbukti cukup efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran oleh siswa 
dan guru dan membantu meningkatan pemahaman siswa terhadap materi, pada materi 
keragaman budaya Indonesia khususnya rumah, pakaian, senjata, makanan, serta seni 
tradisional yang ada di berbagai wilayah Indonesia. Media pembelajaran tersebut dinyatakan 
valid serta efektif untuk dipergunakan oleh guru dan juga siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Temuan ini diperkuat oleh data perbandingan hasil evaluasi sebelum dan 
sesudah penerapan media, yang secara konsisten menunjukkan peningkatan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media scrapbook berperan nyata dalam mengoptimalkan pemahaman 
peserta didik terhadap konten materi pembelajaran.  

Meskipun demikian, penelitian ini diakui masih memiliki sejumlah keterbatasan dan 
memerlukan perbaikan lebih lanjut demi tercapainya kesempurnaan media yang 
dikembangkan karena hanya berfokus pada satu materi tertentu. Beberapa aspek teknis 
maupun substansi materi masih perlu dikaji ulang agar media yang dihasilkan benar-benar 
memenuhi standar kualitas yang diharapkan. Pengembangan lebih lanjut terhadap media 
scrapbook sangat dibutuhkan, terutama dalam hal perluasan cakupan materi yang mampu 
mengakomodasi seluruh kompetensi dasar secara menyeluruh, sekaligus pembaruan 
tampilan desain yang lebih kreatif dan inovatif, guna menciptakan suasana pembelajaran 
yang dinamis, interaktif, dan mampu mempertahankan antusiasme serta motivasi belajar 
peserta didik secara berkelanjutan. 
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